


















3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau research and 
development (R & D). Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan instrumen 
tes pada materi Persamaan Nilai Mutlak kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 
Sumbawa Barat. Pendekatan yang digunakan pada penlitian ini adalah deskripsi 
kuantitatif. Metode yang digunakan untuk menghasilkan produk berupa instrumen 
tes dan menguji keefektifannya disebut dengan metode penelitian dan 
pengembangan. Syarat untuk menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian 
yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifannya diperlukan 
penelitian pengembangan (Sugiyono, 2010). 
Metode pengembangan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

























3.2. Uji Coba Instrumen  
3.2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di MAN 1 Sumbawa Barat 
yang berlokasi di Jl. Pondok Pesantren No. 28 dengan temporal waktu penelitian 
pada Februari 2019. 
3.2.2 Subjek Uji Coba 
Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X MAN 1 
Sumbawa Barat TP. 2018/2019. Uji coba kelas luas dilaksanakan setelah 
diperoleh instrumen tes yang valid dan diujikan pada 33 peserta didik kelas X. 
3.2.3 Jenis Data 
Data yang dihasilkan berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data tersebut 
antara lain data kevalidan instrumen tes dan analisis hasil tes yang telah 
dikembangkan untuk menentukan miskonsepsi peserta didik. 
3.2.4 Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data penelitian antara lain sebagai berikut. 
1) Lembar Validasi Instrumen tes 
Lembar validasi yang digunakan berisi tentang aspek-aspek yang harus 
dipenuhi dalam mengembangkan instrumen tes oleh para ahli dan praktisi 
dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang sesuai validasi instrumen 
tes dapat dilakukan dengan cara menghadirkan pakar atau tenaga ahli yang 
sudah berpengalaman untuk menilai tes yang dirancang. Pakar akan 
diminta menilai desai tersebut, sehingga dapat diketahui kelemahan dan 
kekuatannya. 
2) Lembar Soal Tes untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi 
Lembar soal tes bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada 
materi Persamaan Nilai Mutlak. Adapun tes yang digunakan adalah tes 
uraian. Hasil tes berpengaruh terhadap hasil penelitian, sehingga item-item 
yang digunakan diteliti baik validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, 
dan daya beda soal melalui uji instrumen. 
 
3.3. Metode Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model 






(perancangan), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), 
dan Evaluation (evaluasi). Model ini menjadi acuan prosedur penelitian 
pengembangan instrument tes.  
Mulyatiningsih (2012) menggambarkan aktivitas model ADDIE dalam 
Tabel 3.1 berikut. 
Tabel 3.1 Tahap Pengembangan Model ADDIE 
Konsep Prosedur Umum 
Analysis a. Pra perencanaan: analisis kurikulum guru bidang studi dan peneliti 
berdasarkan kurikulum 2013 
b. Analisis produk yang sesuai dengan sasaran peserta didik dan 
tujuan belajar 
c. Mengidentifikasi isi/materi pembelajaran 
d. Mengidentifikasi lingkungan belajar dan strategi penyampaian 
dalam proses belajar 
Design a. Menyusun spesifikasi tes materi persamaan nilai mutlak 
b. Menyusun kisi-kisi tes pada persamaan nilai mutlak 
c. Merancang pedoman penskoran 
d. Merancang lembar validasi tes 
Development a. Menyusun tes 
b. Melakukan uji validasi isi pada pakar ahli  
c. Revisi tes 
Implementation a. Melakukan tes pada siswa kelas X MAN 1 Sumbawa Barat sebagai 
subjek penelitian 
 
Evaluation a. Menghitung skor hasil tes menggunakan pedoman penskoran 
b. Melakukan uji validitas setelah uji tes 
c. Melakukan penghitungan uji reliabilitas, daya beda, dan indeks 
kesukaran tes 
d. Mengidentifikasi miskonsepsi apa saja yang terjadi pada siswa 
 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
Prosedur pengembangan merupakan langkah-langkah konkret, rinci, 
berdasarkan penjabaran dari model penelitian pengembangan. Tahap-tahap 
prosedur penelitian dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation dan Evaluation) ini adalah: 
 
3.4.1 Analysis (Tahap Analisis) 
Tahap analisis ini terfokus pada pengumpulan dan analisis informasi. 
Pengumpulan dan analisis informasi yang dilakukan adalah meliputi analisis hasil 
belajar siswa tahun ajaran 2017/2018, analisis kegiatan pembelajaran di kelas 
yang terdapat pada silabus dan RPP, dan analisis kelayakan instrumen tes pada 






3.4.2 Design (Tahap Perancangan) 
Tahap peranncangan bertujan untuk merancang pengembangan pendekatan 
pembelajaran sehingga dihasilkan instrumen tes. Uraian dari tahap perancangan 
ini adalah pada tahap pertama yaitu menyusun spesifikasi tes materi persamaan 
nilai mutlak. Tahap kedua menyusun kisi-kisi tes pada persamaan nilai mutlak. 
Tahap ketiga merancang pedoman penskoran, dan tahap keempat melakukan 
perancangan lembar validasi tes 
 
3.4.3 Development  (Tahap Pengembangan)  
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan draf tes yang siap 
digunakan untuk uji coba. Kegiatan yang dilakukan adalah meliputi validasi pakar 
atau ahli dan penyusunan tes berdasarkan kurikulum 2013.  
Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan tes, melakukan uji validitas 
oleh validator ahli dan melaukan revisi tes. untuk menguji tes yang telah 
dikembangkan pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Sumbawa Barat. 
Validasi tes diukur dengan memperhatikan kesesuaian penggunaan kata Tanya 
atau perintah pada bentuk masing-masing tes yang akan digunakan. Instrumen tes 
yang  digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi tes dan lembar tes. 
Dengan menggunkan kriteria validitas Mardapi (2012), berikut kriteria validitas 
tes disajikan daam tabel berikut.  
Tabel 3.2 Kriteria Skala Validitas Tes 
Skala Validitas Kriteria 
3 < 𝑥 ≤ 4 Sangat valid 
2 < 𝑥 ≤ 3 Valid 
1 < 𝑥 ≤ 2 Cukup valid 
0 < 𝑥 ≤ 1 Tidak valid 
Validasi pakar dilakukan untuk mendapatkan nilai kevalidan instrumen tes 
serta untuk mendapatkan saran perbaikan dari validator.  Validator pada penelitian 
ini adalah para pakar atau ahli yang memahami instrumen tes matematika. Vaidasi 
soal peneliti dilakukan oleh seorang dosen Program Studi Pendidikan Matematika 
Universitas Muhammadiyah Malang.  
 Lembar tes akan digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa. 
Peneliti akan menganalisis hasil uji tes dan mengidentifikasi miskonsepsi yang 






dan 4) interpretasi jawaban. Lembar tes yang dibuat berupa 5 soal yang diujikan 
kepada 33 siswa yang menjadi subjek penelitian. 
 
3.4.4 Implementation (Tahap Implementasi) 
Pada tahap implementasi ini peneliti melakukan tes soal menggunakan 
lembar tes yang telah divalidasi oleh pakar ahli. Setelah melaksanakan tes, peneliti 
menganalisis data yang didapatkan berupa data nilai/skor yang didapatkan siswa 
dan mengidentifikasi miskonsepsi apa saja yang terjadi. Uji tes dilaksanakan oleh 
sebanyak 33 siswa kelas X MAN 1 Sumbawa Barat sebagai subjek penelitian.  
 
3.4.5 Evaluation (Evaluasi) 
Pada tahap ini dilakukan penghitungan skor siswa dengan menggunakan 
pedoman penskoran, menghitung validasi hasil penskoran tes setelah dilakukan uji 
coba lapangan menggunakan SPSS. Tahap selanjutnya adalah melakukan uji 
validitas sebagai berikut. 
1) Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrument. Instrumen yang valid mempunyai validitas yang 
tinggi atau sangat tinggi. Sebaliknya instrumen yang mempunyai validitas 
rendah berarti tingkat kevalidannya kurang. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan (Arikunto, 2006).  
Untuk menghitung validitas tes pada penelitian ini merujuk pada 
kriteria interpretasi koefisien korelasi validitas (𝑟𝑥𝑦) (Arikunto, 2013) sebagai 
berikut: 
Tabel . 3.3 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas 
Koefisien Korelasi Kriteria 
0,8 < rxy ≤ 1 
0,6 < rxy ≤ 0,8 
0,4 < rxy ≤ 0,6 
0,2 < rxy ≤ 0,4 
0,0 < rxy ≤ 0,2 















2) Indeks Kesukaran Soal 
Ditinjau dari segi tingkat kesukaran, soal yang baik adalah soal yang 
tidak terlalu mudah tetapi juga tidak terlalu sukar. Bilangan yang menunjukan 
sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks 
kesukaran soal yakni 0,00 samapai 1,00. Dalam menentukan indeks 





Rumus Penentuan Indeks Kesukaran Soal 





IK  = indeks kesukaran pada setiap item soal 
 x̅ = skor rata – rata sampel pada satu nomor tertentu 
Xmax = skor tertinggi yang telah ditetapkan pada nomor soal tersebut 
Js = jumlah skor sampel pada satu nomor tertentu 
N = banyaknya sampel yang mengikuti tes 
Tabel 3.4 Kriteria Kesukaran Butir Soal 
Koefisien Korelasi Kriteria 
0,00 − 0,30 
0,31 − 0,70 





3) Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
peserta didik yang pandai (kemampuan tinggi) dengan peserta didik yang 
kurang pandai (kemampuan rendah. Dalam menentukan daya pembeda soal, 





Rumus Penentuan Daya Pembeda Soal 
Keterangan: 
DP  = daya pembeda 
 = skor rata-rata sampel pada butir soal kelompok atas 
 = skor rata-rata sampel pada butir soal kelompok bawah 






Tabel 3.5 Kriteria Penentuan Jenis Daya Pembeda 
Koefisien Korelasi Kriteria 
0,40 − 1,00 
0,30 − 0,39 
0,20 − 0,29 
0,19 − 0,00 
Tes diterima baik 
Tes diterima  
Tes diperbaiki 
Tes tidak dipakai 
 
4) Uji Reliabilitas Soal 
Reliabilitas merupakan ukuran kemantapan perangkat tes. Untuk 
menguji reliabilitas soal pada penelitian ini mengacu pada nilai koefisien 
reliabilitas Alpha Cronbach berdasarkan kriteria dalam tabel berkut: 
Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Kriteria 
0,8 < rxy ≤ 1 
0,6 < rxy ≤ 0,8 
0,4 < rxy ≤ 0,6 
0,2 < rxy ≤ 0,4 
0,0 < rxy ≤ 0,2 






Sangat Rendah (tidak reliabel) 
 
3.5 Analisis Miskonsepsi Siswa 
Analisis miskonsepsi siswa diperoleh dari data jenis miskonsepsi yang 
bersumber pada lembar instrument jawaban tes siswa tentang persamaan nilai 
mutlak pada siswa kelas X MAN 1 Sumbawa Barat . Hasil uji tes yang diperoleh 
adalah siswa mengalami miskonsepsi pada keempat macam jenis Miskonsepsi 
yaitu: 1) pemahaman konsep 2) proses berhitung 3) penulisan simbol dan 4) 
interpretasi jawaban.  
 
Tabel 3.7 






Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 
K H S I K H S I K H S I K H S I K H S I 
1                      
2                      
3                      
Jumlah                     










1 = terjadi Miskonsepsi pada siswa 
0 = tidak terjadi Miskonsepsi pada siswa 
K = Konsep 
H = Hitung 
S = Simbol  
I = Interpretasi 
 
Klasifikasi kriteria Miskonsepsi siswa dideskripsikan dengan berpedoman 
pada kriteria Berg dapat dilihat pada Tabel 3.8 
Tabel 3.8 




Jenis Miskonsepsi Persentase Miskonsepsi 
Kriteria Miskonsepsi 
Siswa 
1. Konsep (K)   
 Hitung (H)   
 Simbol (S)   
 Interpretasi (I)   
 
 
